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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, berkebutuhan khusus merupakan sebutan 

bagi anak yang memiliki kekurangan, yang tidak dialami oleh anak pada 

umumnya.1 Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang 

berbeda satu sama lain.2 Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai 

anak-anak yang memiliki keunikan, baik secara fisik, sosial, emosional, 

maupun perilaku. Anak berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan yang 

berbeda dengan teman-teman sebayanya. Anak-anak ini disebut anak 

berkebutuhan khusus. 

Keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus menciptakan sebuah 

paradigma pendidikan baru, yaitu pendidikan inklusif. Lahirnya paradigma 

pendidikan inklusif sarat dengan muatan kemanusiaan dan penegak hak-

hak azazi manusia. Inti dalam pendidikan inklusif yaitu sistem pemberian 

layanan pendidikan dalam keberagaman, dan falsafahnya yaitu 

menghargai perbedaan semua anak.3  

Pendidikan inklusif dalam pendidikan dapat dilihat sebagai proses 

untuk menyediakan suatu sistem pendidikan yang menitikberatkan pada 

                                                           
1Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik, (Bandung: Alfabeta, 2006), 

hlm. 4. 
2Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar Dalam Pendidikan 

Inklusi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), hlm. 1. 
3Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif & Upaya Implementasinya, (Jakarta Timur: PT 

Luxima Metro Media, 2012), hlm. 7. 
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humanitas. Prinsip dasar humanitas adalah memperlakukan manusia 

sebagai human being, serta tidak membeda-bedakan etnisitas, status sosial, 

kemampuan, maupun agama.4 Pendidikan inklusif menjadi solusi bagi 

anak-anak berkebutuhan khusus untuk menikmati pendidikan. 

Terciptanya pendidikan inklusif di Indonesia didukung dengan 

adanya landasan yuridis yang tertuang dalam Permendiknas No. 70 tahun 

2009, yang berbunyi: 5 “Memutuskan dan menetapkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia tentang pendidikan inklusif bagi 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan 

atau bakat istimewa.” 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut pihak yang 

berwenang melakukan penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana dan 

prasarana pendidikan, maupun sistem pembelajaran yang disesuaikan 

dengan ABK yang ada di dalam sekolah inklusif. Ada beberapa tahapan 

dalam penerapan pendidikan inklusif. Sebelum menerapkan, pendidik 

sebaiknya sudah mengimplementasikan manajemen yang transparan, 

akuntabel, demokratis, menerapkan pembelajaran yang PAKEM 

(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan), dan 

optimalisasi peran serta masyarakat.6 

 

                                                           
4Fatimah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Menuju Pendidikan Inklusif, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 14-15. 
5Bambang Sudibyo(2009), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 

diunduh dari http://pdpt.unimus.ac.id/2012/wp-content/uploads/2012/05/Permen-No.-70-2009-
tentang-pendidiian-inklusiff-memiliki-kelainan-kecerdasan.pdf, 26 Maret 2013. 

6Hasil dokumentasi pada hari Selasa tanggal 26 Maret 2013.  
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SD Tumbuh 2 Yogyakarta adalah salah satu sekolah inklusif yang 

ada di Yogyakarta. Pembelajaran di SD Tumbuh 2 Yogyakarta 

menggunakan metode inquiri. Alasan digunakan metode inquiri, karena 

metode inquiri dipercaya dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah yang dilalui guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan metode inquiri, yaitu: (a) merumuskan masalah; (b) 

memberi pertanyaan seputar masalah; (c) membuat hipotesis jawaban; (d) 

mencari informasi; (e) membuat jawaban. 7 

Metode inquiri diharapkan dapat mengoptimalkan pembelajaran. 

Salah satunya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

adalah salah satu mata pelajaran wajib yang harus diajarkan oleh guru 

sejak sekolah dasar. Ada empat aspek Bahasa Indonesia yang harus 

dipelajari siswa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Untuk mempelajari tiap aspek memerlukan ketrampilan dan kemampuan 

memanfaatkan alat indera dengan baik.  

Di SD Tumbuh 2 terdapat siswa tunarungu kelas 5 sejumlah dua 

siswa. Meskipun pembelajaran Bahasa Indonesia sudah menggunakan 

metode inquiri ternyata masih muncul kendala dan permasalahan dalam 

pembelajaran. Permasalahan dan kendala yang secara umum terjadi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu: (1) terbatasnya kosakata yang 

dimiliki siswa tunarungu menyebabkan kelambatan dalam memahami 

materi; (2) siswa tunarungu tidak dapat memahami gerak bibir guru yang 

                                                           
7Hasil wawancara dengan ibu Dinna Nurdamayanti, selaku wakil kepala sekolah pada hari 

Selasa tanggal 26 Maret 2013 pukul 07.30-08.00 di ruang tata usaha. 
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terkadang dalam pengucapan kalimat kurang sesuai, sehingga tidak dapat 

memahami materi yang disampaikan.8 

Selain permasalahan yang disebutkan di atas, peneliti menemukan 

permasalahan yang dialami siswa tunarungu saat proses pembelajaran. 

Emosi siswa tunarungu lebih labil dari siswa normal. Saat siswa tunarungu 

kesulitan memahami materi, tiba-tiba siswa tunarungu mengeluh,“Ibu saya 

nggak bisa”, dengan nada marah. Di sini terlihat bahwa tingkat 

penerimaan dan proses memahami siswa tunarungu perlu bantuan khusus.9 

Metode pembelajaran inquiri dikatakan optimal jika siswa tunarungu 

dapat memahami materi, dapat menunjukkan sesuatu yang berhubungan 

dengan materi, tercapai indikator dan dapat menyelesaikan tugas dari 

guru.10 Realitanya masih terdapat kendala dan permasalahan yang dialami 

oleh siswa tunarungu dan guru. Hal itu menunujukan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran inquiri belum optimal. Dari uraian di atas maka 

peneliti tertarik untuk membahas “Optimalisasi Metode Pembelajaran 

Inquiri Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Siswa Tunarungu 

Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta”, dalam bentuk skripsi.  

 

 

 

                                                           
8Hasil wawancara dengan ibu Dinna Nurdamayanti, selaku wakil kepala sekolah pada hari 

Selasa tanggal 26 Maret 2013 pukul 07.30-08.00 di ruang tata usaha. 
9Hasil observasi pada tanggal 21 Maret 2013 pukul 08.00-11.00 WIB. 
10Hasil wawancara dengan bapak Andri Kurniawan, selaku guru kelas 5 pada hari Senin 

tanggal 9 April 2013 pukul 14.00-15.00 di ruang kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa kendala yang dialami guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terhadap siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta? 

2. Apa permasalahan yang dialami siswa tunarungu pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta? 

3. Bagaimana optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 

2  Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kendala yang dialami guru dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia terhadap siswa  tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui permasalahan yang dialami siswa tunarungu dalam 

kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD Tumbuh 2 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata 

pelajaran  Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 

2 Yogyakarta. 
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Adapun kegunaan penelitian yang dapat diambil dari “Optimalisasi 

Metode Pembelajaran Inquiri Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi 

Siswa Tunarungu Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta” yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian optimalisasi metode pembelajaran 

inquiri diharapkan dapat memberikan dampak dan pandangan terhadap 

pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran. Utamanya metode 

pembelajaran yang digunakan untuk siswa tunarungu. Secara khusus 

penelitian ini memberikan kontribusi pada pendidik, tentang cara 

mengoptimalkan metode pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktisi 

a. Memberikan masukan bagi pendidik untuk menguasai metode 

pembelajaran. Karena metode pembelajaran adalah salah satu 

kunci keberhasilan suatu pembelajaran. 

b. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi peneliti 

khususnya dan pembaca pada umumnya. 

c. Mengetahui betapa pentingnya memahami karakter seorang siswa, 

agar pendidik dapat membantu siswa sesuai kebutuhan. 
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D. Kajian Pustaka 

  Peneliti menemukan penelitian yang relevan yang telah dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya, penelitian yang pernah peneliti jumpai 

antara lain: 

  Pertama, skripsi saudara Yuli Rizki Amalia yang berjudul “Peranan 

Guru Pendamping ABK Dalam Program Pendidikan Inklusi (Studi  pada 

Guru Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SD Budi Mulia 

Dua Seturan Kabupaten Sleman Provinsi D.I. Yogyakarta).11 Di skripsi ini 

dijelaskan bahwa kedudukan guru pendamping ABK sangat dibutuhkan 

untuk mendampingi ABK. Menjelaskan strategi yang digunakan oleh guru 

dalam mendampingi ABK. 

  Kedua, skripsi saudara Sri Sumartini dengan judul “Upaya 

Menciptakan Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Nyaman dan 

Menyenangkan Dengan Model Quantum Learning (Metode Permainan 

Bahasa) di Kelas 1B MIN Tempel Nganglik Sleman Tahun Pelajaran 

2008/2009 (PTK).12 Skripsi ini menjelaskan peningkatan prestasi mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode quantum 

learning. Hambatan yang dialami guru dalam pelaksanaan quantum 

                                                           
11Yuli Rizki Amalia, “Peran Guru Pendamping ABK  Dalam Program Pendidikan Inklusi  

(Studi Pada Guru Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SD Budi Mulia Dua Seturan 
Kabupaten Sleman Provinsi D.I Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
2011. 

12Sri Sumartini, Upaya Menciptakan Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Nyaman dan 
Menyenangkan Dengan Model Quantum Learning (Metode Permainan Bahasa) di Kelas 1B MIN 
Tempel Nganglik Sleman Tahun Pelajaran 2008/2009 (PTK)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga, 2009. 
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learning. Serta hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran yang 

menggunakan metode quantum learning. 

Ketiga, skripsi saudara Rubi Sukoco dengan judul “Kinerja dan 

Penguasaan Materi Hukum Newton Kasus Pembelajaran Dengan 

Pendekatan Inquiri Pada Siswa Kelas XI IPA SMA 1 Yogyakarta”.13 

Peneliti menjelaskan bahwa dengan menggunakan pendekatan inquiri pada 

pembelajaran materi hukum newton, siswa mengalami peningkatan pada 

kinerja dan penguasaan materi. 

Keempat, skripsi saudara Leny Zumrotun Nisa, dengan judul 

“Penerapan Metode TVA (Taktil, Visual, dan Auditori) Dalam 

Pembelajaran Iqro’ Untuk Anak Tunarungu Di SLB Negeri 4 

Yogyakarta”.14 Dalam penelitian ini peneliti memaparkan tujuan 

pembelajaran  iqro’  untuk siswa tunarungu, menjelaskan metode TVA 

untuk pembelajaran tunarungu, dan kendala yang dihadapi oleh siswa dan 

guru saat pembelajaran berlangsung. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini merupakan 

penelitian baru yang dilakukan oleh peneliti. Adapun perbedaan penelitian 

ini dari penelitian yang lain yaitu: pertama, skripsi ini menjelaskan kendala 

yang dihadapi oleh siswa tunarungu dalam pembelajaran Bahasa 

                                                           
13Rubi Sokoco, “Kinerja dan Penguasaan Materi Hukum Newton Kasus Pembelajaran 

Dengan Pendekatan Inquiri Pada Siswa Kelas XI IPA SMA 1 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 

14Leny Zumrotun Nisa, “Penerapan Metode TVA (Taktil, Visual, Dan Auditori) Dalam 
Pembelajaran Iqro’ Untuk Anak Tunarungu Di SLB Negeri 4 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2004. 
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Indonesia.  Kedua, menjelaskan kendala guru dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia terhadap siswa tunarungu. Ketiga, skripsi ini memaparkan 

optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bagi siswa tunarungu. 

 

E. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 

antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti 

kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 

menggunakan berbagai media. Model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu. 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan 

langkah-langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip 

reaksi; (3) sistem sosial; dan (4) sistem pendukung. 
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e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 

Model pembelajaran berdasarkan teori belajar, meliputi model 

interaksi sosial, model pemrosesan informasi, model personal, dan 

model pembelajaran modifikasi tingkah laku (behavioral).15  

Selain model tersebut di atas dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis kompetensi, dikembangkan pula model pembelajaran seperti 

learning strategis (strategi-strategi belajar), pembelajaran berbasis 

inquiri, active learning, quantum learning. Berikut beberapa ikhtisar 

dan perbandingan model-model pengajaran: 

Tabel 1. Ikhtisar dan perbandingan model-model pengajaran16 

Ciri-ciri 
penting 

Pengajaran 
langsung 

Pembelajaran 
kooperatif 

Pengajaran 
berdasarkan 
masalah 

Strategi-
strategi 
belajar 

Landasan teori Psikologi, 
perilaku, 
teori belajar 
sosial 

Teori belajar 
sosial, Teori 
belajar 
konstruksivis 

Teori kognitif, 
teori 
konstruksivis 

Teori 
pemrosesan 
informasi 

Pengembangan 
teori 

Bandura, 
Skinner 

Dewey, 
Vygotsky, 
Slavin, Piaget 

Dewey, 
Vygotsky, 
Piaget 

Bruner, 
Vygotsky, 
Shffrin, 
Atkinson 

  

                                                           
15Rusman, Model-model Pembelajaran:mengembangkan profesionalisme guru, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 144-145. 
16Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), 
hlm. 26. 
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Ciri-ciri 
penting 

Pengajaran 
langsung 

Pembelajaran 
kooperatif 

Pengajaran 
berdasarkan 
masalah 

Strategi-
strategi 
belajar 

Hasil belajar Pengetahuan 
deklaratif 
dasar, 
ketrampilan 
akademik 

Ketrampilan 
akademik dan 
sosial 

Ketrampilan 
akademik dan 
inquiri 

Ketrampilan 
kognitif dan 
metakognitif 

Ciri pengajaran Presentasi 
dan 
demonstrasi 
yang jelas 
dari materi 
ajar, analisis 
tugas dan 
perilaku 

Kerja 
kelompok 
dengan 
ganjaran 
kelompok dan 
struktur tugas 

Proyek 
berdasarkan 
inquiri yang 
dikerjakan 
dalam 
kelompok 

Pengajaran 
resiprokal 

Karakteristik 
lingkungan 

Terstruktur 
secara ketat, 
lingkungan 
berpusat 
pada guru 

Fleksibel, 
demokratis. 
Lingkungan 
berpusat pada 
guru 

Fleksibel, 
lingkungan 
berpusat pada 
inquiri 

Reflektif, 
menekankan 
pada belajar 
bagaimana 
belajar. 

 

Dari beberapa model pembelajaran di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang digunakan pendidik 

pada pelaksanaan pembelajaran adalah model pembelajaran pengajaran 

berdasarkan masalah. Model pengajaran berdasarkan masalah ini 

sesuai dengan penggunaan metode inquiri.  

2. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 

kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum. Roy Killen mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran 

yaitu, pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred 

approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-
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centred approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru 

menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), 

pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan 

strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi deduktif.17 

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa menurut 

Roy Killen, pendekatan pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu 

teacher-centred approaches dan student-centred approaches. Dari dua 

pendekatan tersebut metode inquiri termasuk dalam pendekatan 

student-centred approaches. 

3. Strategi Pembelajaran 

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah 

satu hal penting yang harus dipahami oleh setiap guru, mengingat 

proses pembelajaran merupakan proses komunikasi multi arah antar 

siswa, guru, dan lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran harus 

diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran 

secara langsung kearah perubahan tingkah laku sebagaimana 

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru selayaknya didasari 

pada berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi, dan 

tingkah laku yang akan dihadapi. Pemilihan strategi pembelajaran 

umumnya bertolak dari: (a) rumusan tujuan pembelajaran yang telah 

                                                           
17Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenada Media, 2007), hlm. 127. 
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ditetapkan; (b) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang 

dihasilkan; dan (c) jenis materi pembelajaran yang akan 

dikomunikasikan. Ketiga elemen yang dimaksud selanjutnya 

disesuaikan dengan media pembelajaran atau sumber belajar yang 

tersedia dan mungkin digunakan.18 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi 

pembelajaran  inquiri. Strategi pembelajaran inquiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 

dilakukan melalui tanya jawab antar guru dan siswa. strategi 

pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu heuriskin yang berarti saya menemukan. 

Strategi belajar inquiri berangkat dari asumsi bahwa sejak 

manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan 

sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di 

sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak 

kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu 

melalui indra pengecapan, pendengaran, penglihatan, dan indera-indera 

lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus 

berkembang dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan 

yang dimiliki manusia akan bermakna (meaningfull) manakala didasari 

                                                           
18Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif Lingkungan 

Kreatif Efektif Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 4. 
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keingintahuan itu. Dalam rangka itulah strategi inquiri 

dikembangkan.19 

 

4. Metode Pembelajaran  

a. Pengertian Metode pembelajaran 

Dalam buku yang ditulis Suyono dan Hariyanto dijelaskan 

bahwa metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan 

prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk 

pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode 

pembelajaran dapat dianggap sebagai prosedur atau proses yang 

teratur untuk melakukan pembelajaran.20 

Bagi seorang guru, sebuah metode sangatlah penting dalam 

proses pembelajaran. Pemilihan metode merupakan salah satu 

penentu tercapainya tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk 

menguasai metode pembelajaran, sehingga bahan pelajaran yang 

diajarkan dapat diterima dan dipahami oleh siswa.21 

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran sangat 

penting. Karena metode adalah salah satu faktor kesuksesan guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan metode yang 

tepat akan menciptakan pembelajaran yang efektif dan tercapai 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

                                                           
19Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hlm. 196. 
20Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 19. 
21Muhammad Zain, Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group & Indah 

Buana, 1995), hlm. 168. 
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b. Metode Inquiri 

Inquiri berasal dari Bahasa Inggris “inqury”, yang secara 

harfiah berarti penyelidikan. Carin dan Sund mengemukakan 

bahwa inqury adalah the process of inestigating a problem.22 

Adapun yang mengartikan inquiri adalah ikut serta, atau terlibat 

dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan 

melakukan penyelidikan. Pembelajaran inquiri bertujuan untuk 

memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-

kecakapan intelektual (kecakapan berpikir).23 

Piaget mengemukakan bahwa metode inquiri merupakan 

metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk 

melakukan eksperimen sendiri secara luas. Agar melihat apa yang 

terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 

menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain, 

membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan 

peserta didik lainnya.24 

Disimpulkan bahwa metode inquiri adalah metode 

pembelajaran yang memusatkan pada keaktifan dan penalaran 

siswa. Penggunaan metode inquiri pada pembelajaran diharapkan 

                                                           
22E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Rosdakarya, 2011), hlm. 108. 
23Nunuk Suryani, Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: penerbit ombak, 

2012), hlm. 119. 
24E. Mulyasa, Menjadi Guru…, hlm. 108 
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dapat meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap suatu permasalahan.  

c. Prinsip Penggunaan Metode Inquiri 

1) Berorientasi pada pengembangan intelektual 

Tujuan utama dari metode inquiri adalah pengembangan 

kemampuan berpikir. Dengan demikian, metode pembelajaran 

ini selain berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada 

proses belajar. 

2) Prinsip interaksi 

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses 

interaksi, baik interaksi antar siswa maupun interaksi siswa 

dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan lingkungan. 

Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan 

guru bukan sebagai sumber belajar, melainkan sebagai 

pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. 

3) Prinsip bertanya 

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan 

metode ini adalah guru sebagai penanya. Kemampuan siswa 

untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah 

merupakan sebagian dari proses berpikir. Oleh karena itu, 

kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inquiri 

sangat diperlukan. 
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4) Prinsip belajar untuk berpikir 

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi 

juga merupakan proses berpikir, yakni proses mengembangkan 

potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah 

pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal. 

5) Prinsip keterbukaan 

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 

menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang 

harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah 

menyediakan ruang untuk mamberikan kesempatan kepada 

siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka 

membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.25 

d. Langkah-Langkah Menggunakan Metode Inquiri 

Metode inquiri merupakan metode penyelidikan yang 

melibatkan berpikir tingkat tinggi.26 Berikut langkah-langkah 

menggunakan metode inquiri, yaitu:  

1) Mengidentifikasi dan merumuskan situasi yang menjadi fokus 

inquiri secara jelas 

2) Mengajukan suatu pertanyaan tentang fakta 

3) Menformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesis untuk 

menjawab pertanyaan pada langkah ke dua  

                                                           
25Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), hlm. 

223-224. 
26Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 

Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 48. 
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4) Mengumpulkan informasi yang relevan dengan hipotesis 

dengan data yang terkumpul 

5) Merumuskan jawaban sebagai proposisi tentang fakta. Jawaban 

itu mungkin merupakan sintesis antara hipotesis yang diajukan 

dan hasil-hasil dari hipotesis yang diuji dengan informasi yang 

terkumpul.27 

e. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inquiri 

Metode inquiri merupakan metode pembelajaran yang banyak 

dianjurkan. Alasan metode ini dianjurkan karena metode ini 

memliki beberapa keunggulan. Keunggulan metode inquiri akan 

dijelaskan di bawah ini: 

1) Metode inquiri menekankan kepada pengembangan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga 

pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih bermakna 

2) Metode ini dapat meberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar tiap siswa 

3) Metode inquiri dianggap sesuai dengan perkembangan 

psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman 

4) Metode ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki 

                                                           
27Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 221. 
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kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa 

yang lemah dalam belajar.28 

f. Macam-Macam Metode Inquiri 

 Sund and Trowbridge mengemukakan tiga macam metode 

inquiri sebagai berikut: 29 

1) Inquiri terpimpin 

Peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Pendekatan ini 

digunakan terutama bagi para peserta didik yang belum 

berpengalaman belajar dengan metode inquiri, dalam hal ini 

guru memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas.  

Pada tahap awal bimbingan lebih banyak diberikan, dan 

sedikit demi sedikit dikurangi, sesuai dengan perkembangan 

pengalaman peserta didik. Dalam pelaksanaannya sebagian 

besar perencanaan dibuat oleh guru. Peserta didik tidak 

merumuskan permasalahan. Petunjuk yang cukup luas tentang 

bagaimana menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru. 

2) Inquiri bebas 

Pada inquiri bebas peserta didik melakukan penelitian 

sendiri bagaikan seorang ilmuwan. Pada pengajaran ini peserta 

didik harus dapat mengidentifikasikan dan merumuskan 

                                                           
28Abdul Majid, Strategi Pembelajaran…, hlm 227. 
29E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional…, hlm. 109. 
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berbagai topik permasalah yang hendak diselidiki. Metodenya 

adalah inquiri role approach yang melibatkan peserta didik 

dalam kelompok tertentu, setiap anggota kelompok memiliki 

tugas sebagai, misalnya koordinator kelompok, pembimbing 

teknis, pencatatan data, dan pengevaluasi proses. 

3) Inquri Bebas yang Dimodifikasi 

Pada inquiri ini guru memberikan permasalahan dan 

kemudian peserta didik diminta untuk memecahkan masalah. 

Pemecahan permasalahan tersebut melalui pengamatan, 

eksplorasi, dan prosedur penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada optimalisasi metode 

pembelajaran inquiri terpimpin. 

5. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional peserta didik merupakan penunjang keberhasilan 

dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 

diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan. 

Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar.  
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Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut:  

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, secara lisan maupun tulis 

2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara 

3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan  

4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan sosial dan emosianal 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa 

6. Menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai 

khasanah budaya dan intelektual manusia. 

  Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup 

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 

meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, menulis.30 

 

 

 

 

                                                           
30Departemen Agama RI, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Departemen Agama 

RI, 2006), hlm. 95-96. 
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6. Siswa Tunarungu 

a. Tunarungu 

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan 

pendengaran. Keadaan tersebut mengakibatkan seseorang tidak 

dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera 

pendengarannya. Gangguan pendengaran dapat sangat menyulitkan 

anak-anak.31 

Andreas Dwidjosumarto membedakan tunarungu menjadi 

dua kategori yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearing). 

Tuli adalah orang yang indera pendengarannya mengalami 

kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak 

berfungsi lagi.  Kurang dengar adalah orang yang indera 

pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih dapat 

berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa 

menggunakan alat bantu dengar (hearing aids).32 

Menurut Mufti Salim anak tunarungu adalah anak yang 

mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar. 

Hal tersebut disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya 

sebagian atau seluruh alat pendengaran. Ia mengalami hambatan 

dalam perkembangan bahasanya. Ia melakukan bimbingan dan 

                                                           
31John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba, 2009), hlm. 261. 
32Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Editama, 2006), hlm. 

93. 
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pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir dan batin yang 

layak.33 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik 

sebagian maupun seluruhnya. Kondisi tersebut menyebabkan 

pendengarannya tidak berfungsi di dalam kehidupan sehari-

harinya. 

b. Klasifikasi Anak Tunarungu 

Ketajaman pendengaran seseorang diukur dan dinyatakan 

dalam satuan bunyi deci-Bell (disingkat dB). Penggunaan satuan 

tersebut untuk membantu dalam interpretasi hasil tes pendengaran 

dan pengelompokkan dalam jenjangnya. 

Menurut kaidah hasil yang diberlakukan dalam tes 

pendengaran seseorang dikategorikan normal pendengarannya 

apabila hasil tes pendengaran yang menunjukkan angka “0 dB”. 

Kondisi hasil tes yang menunjukan angka “0” mutlak tersebut 

jarang atau hampir tidak ada, sebab derajat minimum setiap orang 

masih ditemui kehilagan ketajaman pendengarannya.  

Berdasarkan nilai toleransi ambang batas, “seseorang yang 

kehilangan ketajaman pendengaran sampai 0-20 dB masih 

dianggap normal. Pada kenyataannya orang kehilangan 

pendengaran pada gradasi sampai 20 dB tidak menunjukkan 

                                                           
33Ibid., hlm. 93-94. 
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kekurangan yang berarti. Orang yang kehilangan ketajaman 

pendengaran sampai batas tersebut masih dapat merespon macam 

peristiwa bunyi atau percakapan secara normal. 

Berdasarkan kriteria International Standar Organization 

(ISO) klasifikasi anak kehilangan pendengaran ditinjau dari 

kepentingan tujuan pendidikannya, secara rinci anak tunarungu 

dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut: 34 

1) Anak Tunarungu yang Kehilangan Pendengaran Antara 20-30 dB 

Ciri-ciri anak tunarungu kehilangan pendengaran pada 

rentangan tersebut antara lain:  

a) Kemampuan mendengar masih baik karena berada digaris batas 

antara pendengaran normal dan kekurangan pendengaran taraf 

ringan 

b) Tidak mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan dapat 

mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya perlu 

diperhatikan, terutama harus dekat dengan guru 

c) Dapat belajar bicara secara efektif dengan melalui kemampuan 

pendengarannya 

d) Perlu diperhatikan kekayaan perbendaharaan bahasanya supaya 

perkembangan bicara dan bahasanya tidak terhambat. 

Disarankan yang bersangkutan menggunakan alat bantu dengar 

untuk meningkatkan ketajaman daya pendengarannya. 

                                                           
34Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedia Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm. 58-61. 
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Untuk kepentingan pendidikannya pada anak tunarungu 

kelompok ini cukup hanya memerlukan latihan membaca bibir 

untuk pemahaman percakapan. 

2) Anak Tunarungu Yang Kehilangan Pendengaran Antara 30-40 dB 

Ciri-ciri anak kehilangan pada rentangan tersebut antara lain:  

a) Dapat mengerti percakapan biasa pada jarak sangat dekat 

b) Mengalami kesulitan untuk mengekspresikan isi hatinya 

c) Tidak dapat menangkap suatu percakapan yang lemah 

d) Kesulitan menangkap isi pembicaraan dari lawan bicaranya. 

e) Untuk menghindari kesulitan bicara perlu mendapatkan 

bimbingan yang baik dan intensif 

f) Ada kemungkinan dapat mengikuti sekolah biasa, namun untuk 

kelas-kelas permulaan sebaiknya masuk dalam kelas khusus 

g) Disarankan menggunakan alat bantu dengar (hearing aid) 

untuk menambah ketajaman daya pendengarannya. 

Kebutuhan layanan pendidikan untuk anak tunarungu 

kelompok ini yaitu membaca bibir, latihan pendengaran, latihan 

bicara, artikulasi, serta latihan kosakata. 
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3) Anak Tunarungu Yang Kehilangan Pendengaran Antara 40-60 dB 

Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada rentangan 

tersebut antara lain:  

a) Dapat mengerti percakapan keras pada jarak normal, kira-kira 

satu meter, sebab ia kesulitan menangkap percakapan pada 

jarak normal 

b) Sering terjadi miss-understanding terhadap lawan bicaranya, 

jika ia diajak bicara 

c) Penyandang tunarungu kelompok ini mengalami kelainan 

bicara, terutama pada huruf konsonan. Misalnya huruf 

konsonan “K” atau “G” mungkin diucapkan menjadi “T” atau 

“D” 

d) Kesulitan menggunakan bahasa dengan benar dalam 

percakapan 

e) Perbendaharaan kosakatanya sangat terbatas. 

Kebutuhan layanan pendidikan untuk anak tunarungu 

kelompok ini meliputi latihan artikulasi, latihan membaca bibir, 

latihan kosakata, serta perlu menggunakan alat bantu dengar untuk 

membantu ketajaman pendengarannya. 
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4) Anak Tunarungu Kehilangan Pendengaran Antara 60-75dB 

Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada tunarungu 

tersebut:  

a) Kesulitan membedakan suara 

b) Tidak memiliki kesadaran bahwa benda-benda yang ada 

disekitarnya memiliki getaran suara.  

Kebutuhan layanan pendidikannya, perlu layanan khusus dalam 

belajar bicara maupun bahasa, menggunakan alat bantu dengar, sebab 

anak yang tergolong kategori ini tidak mampu berbicara spontan. Oleh 

sebab itu, tunarungu ini sering disebut juga tunarungu pendidikan, 

artinya mereka benar-benar dididik sesuai dengan kondisi tunarungu. 

Pada intensitas suara tertentu mereka terkadang dapat mendengar 

suara keras dari jarak dekat. Seperti gemuruh pesawat terbang, 

gonggongan anjing, teter mobil, dan sejenisnya. Kebutuhan pendidikan 

anak tunarungu kelompok ini perlu latihan pendengaran intensif, 

membaca bibir, latihan pembetukan kosakata. 

5) Anak Tuanrungu Yang Kehilangan Pendengaran 75 dB Ke Atas 

Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada kelompok ini, ia 

hanya dapat mendengar suara keras sekali pada jarak kira-kira 1 inchi 

(± 2,54 cm) atau sama sekali tidak mendengar. Biasanya ia tidak 

menyadari bunyi keras, mungkin juga ada reaksi jika dekat telinga. 
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Anak tunarungu kelompok ini meskipun menggunakan pengeras 

suara, tetapi tetap tidak dapat memahami atau menangkap suara.  

Kebutuhan layanan pendidikan untuk anak tunarungu dalam 

kelompok ini meliputi membaca bibir, latihan mendengar untuk 

kesadaran bunyi, latihan membentuk dan membaca ujaran dengan 

menggunakan metode-metode pengajaran yang khusus, seperti tactile 

kinesthetic, visualisasi yang dibantu dengan segenap kemampuan 

inderanya yang tersisa. 

Tunarungu memiliki taraf dalam ketunarunguan, dari tingkat 

yang ringan sampai dengan tingkat yang berat. Hal ini menyebabkan 

terdapat perbedaan dalam pelayanan pendidikan. Semakin seseorang 

menderita tunarungu yang berat maka pelayanan yang diberikan 

dalam pendidikan akan semakin kompleks. 

c. Etiologi Anak Tunarungu 

Banyak informasi tentang sebab-sebab terjadinya kerusakan 

organ pendengaran yang mengakibatkan penderitanya mengalami 

kelainan pendengaran (tunarungu). Moores mengidentifikasi beberapa 

penyebab ketunarunguan masa anak-anak yang terjadi di Amerika 

Serikat. Secara terinci determinan ketunarunguan yang terjadi 

sebelum, saat, dan sesudah anak dilahirkan dapat disimak pada uraian 

berikut: 35 

  

                                                           
35Ibid., hlm. 64-69.  



29 

 

 

 

 

1) Ketunarunguan sebelum lahir 

Ketunarunguan yang terjadi ketika anak masih berada dalam 

kandungan ibunya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan 

ketunarunguan yang terjadi pada saat dalam kandungan antara lain 

sebagai berikut:  

a) Hereditas atau keturunan, banyak informasi yang 

mengidentifikasi terjadinya keadaan genetis yang berbeda 

dapat mengarah terjadinya sebuah ketunarunguan. Perpindahan 

sifat ini cenderung pada gen-gen yang dominan, gen-gen 

represif, atau jenis kelamin yang berhubungan dengan gen-gen 

itu. Faktor itu erat kaitannya dengan anggota keluarga terutama 

ayah dan ibu.  

b) Maternal rubella, yang dikenal sebagai cacar air jerman, atau 

campak. Virus penyakit tersebut berbahaya jika menyerang 

seorang wanita ketika tiga bulan pertama waktu kehamilan 

sebab dapat mempengaruhi atau berakibat buruk terhadap anak 

atau bayi yang dikandungnya.  

c) Pemakaian anti biotik over dosis, ada beberapa obat antibiotik 

yang jika diberikan dalam jumlah besar akan mengakibatkan 

ketunarunguan atau kecacatan lain. Contohnya, seorang wanita 

mencoba menggugurkan kandungannya dengan meminum 

tablet-tablet antibiotika, seperti kinnie, aspirin, dan lain 
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sejenisnya dalam jumlah yang over dosis. Akan tetapi niatan 

menggugurkan kandungannya mengalami kegagalan, akibatnya 

timbul keracunan pada bayi yang dikandungnya.  

d) Toxoemia, ketika sang ibu sedang mengandung, karena suatu 

sebab tertentu sang ibu menderita keracunan pada darahnya 

(toxoemia). Kondisi ini dapat berpengaruh pada rusaknya 

placenta atau janin yang dikandungnya. Akibatnya ada 

kemungkinan sesudah bayi itu lahir akan menderita tunarungu. 

2) Ketunarunguan saat lahir (neonatal) 

Ketunarunguan yang terjadi saat anak dilahirkan. Ada 

beberapa kondisi yang menyebabkan ketunarunguan yang terjadi 

pada saat anak dilahirkan antara lain sebagai berikut: 

a) Lahir prematur, prematur adalah proses lahir bayi yang terlalu 

dini, sehingga berat badannya dan panjang badannya relatif 

sering di bawah normal. Jaringan-jaringan tubuhnya sangat 

lemah. Akibatnya anak lebih mudah terkena anoxia 

(kekurangan oksigen) yang berpengaruh pada kerusakan inti 

cochlea (cochlea nuclei).  

b) Rhesus factors, ketunarunguan bisa terjadi jika rhesus anak 

berlainan dengan reshus ibu. Maka anak akan mengalami 

abnormalitas.  

c) Tang verlosing, resiko lahir cara ini jika jepitan tang 

menyebabkan kerusakan yang fatal pada susunan saraf 
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pendengaran. Akibatnya ada kemungkinan anak mengalami 

ketunarunguan. 

3) Ketunarunguan setelah lahir 

Ketunarunguan yang terjadi setelah anak dilahirkan oleh 

ibunya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan ketunarunguan 

yang terjadi setelah dilahirkan antara lain: 

a)   Penyakit meningitis cerebralis, adalah peradangan yang terjadi 

pada selaput otak. Terjadinya ketunarunguan ini karena pada 

pusat susunan saraf pendengaran mengalami kelainan akibat 

dari peradangan tersebut.  

b) Infeksi, ada kemungkinan anak lahir kemudian terserang 

penyakit campak, thypus, influenza, dan lain-lain. Keberadaan 

anak yang terkena infeksi akut akan menyebabkan anak 

mengalami tunarungu perspektif. Hal ini disebabkan virus-

virus menyerang bagian-bagian penting dalam rumah siput 

yang mengakibatkan peradangan.  

c)  Otitis media kronis, keadaan ini menunjukkan di mana cairan 

otitis media (kopoken=Jawa) yang berwarna kekuning-

kuningan tertimbun di dalam telinga bagian tengah. Kalau 

keadaannya sudah kronis atau tidak terobati dapat 

menimbulkan gangguan pendengaran, karena hantaran suara 

yang melalui telinga bagian tengah terganggu. 
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7. Optimalisasi Metode Pembelajaran Inquiri  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimal adalah terbaik, 

tertinggi, paling menguntungkan, dan arti optimalisasi adalah proses 

usaha atau cara yang digunakan untuk menjadikan sesuatu menjadi 

optimal.36 Optimalisasi metode pembelajaran inquiri dapat diartikan 

sebagai suatu proses, usaha atau cara yang dilakukan untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang menggunakan metode inquiri 

menjadi optimal. 

 Merujuk pada pengertian metode pembelajaran adalah seluruh 

perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan, 

Peneliti menyimpulkan bahwa optimalisasi metode pembelajaran dapat 

dilakukan dari perencanaan, proses, dan dapat dilihat pada hasil 

pembelajaran. Di bawah ini akan diuraikan lebih jelas mengenai 

perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan hasil belajar 

siswa yaitu: 

a. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran atau biasa disebut dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan 

pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru 

dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru 

diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram. RPP 

                                                           
36Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 705. 
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harus mempunyai daya serap yang tinggi. Tanpa perencanaan yang 

matang, mustahil tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Secara teknis rencana pembelajaran minimal mencakup 

komponen- komponen berikut: (1) standar kompetensi; (2) 

kompetensi dasar; (3) indikator pencapaian hasil belajar; (4) tujuan 

pembelajaran; (5) materi pembelajaran; (6) pendekatan dan metode 

pembelajaran; (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; (8) alat 

dan sumber belajar; dan (9) evaluasi pembelajaran.37 

Di bawah ini akan dijelaskan lebih rinci pengertian dari 

komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sebagai berikut: 38 

1) Standar kompetensi 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan sikap, dan ketrampilan yang diharapkan dicapai 

pada setiap kelas dan semester pada suatu mata pelajaran. 

2) Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu 

                                                           
37Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 

Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 53. 
38Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Raja Grafindo, 2010), hlm. 5-7. 
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sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu 

pelajaran. 

3) Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur 

dan atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian 

kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata 

pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur yang mencakup pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 

4) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil 

belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

5) Materi ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur 

yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

6) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta 
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didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi 

yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan 

pembelajaran tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1 

sampai kelas 3 SD/MI. 

7) Kegiatan pembelajaran 

a) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan menfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. 

Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik 

melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
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c) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan 

refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut. 

8) Alat dan sumber belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 

9) Evaluasi hasil belajar 

Prosedur dan instrument evaluasi proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

mengacu kepada standar penilaian. 

Dari teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang optimal minimal harus mencakup 

sembilan komponen yang telah disebutkan. Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dapat menggambarkan bagaiman proses 

pembelajaran berlangsung dan mengetahui metode, strategi, media 

yang digunakan oleh pendidik. 
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b. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah berjalannya suatu pembelajaran 

dalam suatu kelas. Peneliti melakukan analisis pada proses 

pembelajaran yang meliputi aspek kegiatan awal pembelajaran, 

kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan akhir pembelajaran. 39 

Proses pembelajaran betujuan agar siswa mampu 

mengembangkan kemampuan fisik maupun psikis ke dalam tiga 

ranah. Sehingga pembelajaran yang berlangsung akan lebih 

bermakna. Tidak hanya sebatas pengetahuannya saja, namun lebih 

pada pengamalan ilmu dan ketrampilan menciptakan sesuatu 

sebagai hasil pemahaman ilmu tertentu. 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil secara optimal jika 

sebagian besar (84% s.d. 94%) bahan pelajaran yang diajarknan 

dapat dikuasai siswa.40 Secara tidak langsung proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh perencanaan yang baik yang dapat kita lihat dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengetahui optimalnya 

metode pembelajaran inquiri dapat dilihat pada hasil belajar.  

Jadi, secara umum dapat disimpulkan bahwa optimalnya 

proses pembelajaran dipengaruhi oleh rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan optimal atau belum metode pembelajaran inquiri 

dapat dilihat melalui hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

                                                           
39Suismanto, dkk, Panduan Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 1, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 14. 
40Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar(Bahan Kajian PKG, 

MGBS, MGMP), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 8. 
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c. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya 

dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan guru sebelumnya. 

Tujuan pembelajaran pada umumnya dikelompokkan ke dalam tiga 

ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di bawah 

ini akan diuraikan klasifikasi tujuan dari masing-masing ranah. 

1) Ranah kognitif (Bloom) 

Ranah kognitif terdiri dari atas enam bagian sebagai 

berikut: 

a) Ingatan 

Ingatan mengacu pada kemampuan mengenal atau 

mengigat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana 

sampai pada teori-teori yang sukar. Hal yang penting adalah 

kemampuan mengingat keterangan dengan benar. 

b) Pemahaman 

Pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami 

makna arti. Aspek ini satu tingkat di atas pegetahuan dan 

merupakan tingkat berpikir yang rendah. 

c) Penerapan 

Penerapan mengacu  kepada menggunakan atau 

menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi yang 

baru dan menyangkut penggunaan aturan, prinsip. 
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Penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang 

lebih tinggi dari pada pemahaman.  

d) Analisis 

Analisis mengacu kepada kemampuan menguraikan 

materi ke dalam komponen-komponen atau faktor 

penyebabnya, dan mampu memahami hubungan diantara 

bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur 

dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan 

tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada 

aspek pemahaman maupun penerapan. 

e) Sintesis 

Sintesis mengacu kepada kemampuan memadukan 

konsep atau komponen sehingga membentuk suatu pola 

struktur atau bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah 

laku yang kreatif. Sintesis merupakan kemampuan tingkat 

berpikir yang lebih tinggi daripada kemampuan 

sebelumnya. 

f) Evaluasi 

Evaluasi mengacu kepada kemampuan memberikan 

pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan 

tertentu. Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berpikir 

yang tinggi. 
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Pada rananh kognitif peneliti membatasi hanya point 

pemahaman, analisis, dan sisntesis yang dapat dilihat hasil 

belajarnya. 

2) Ranah afektif (Krathwohl) 

Ranah ini terdiri dari lima bagian yaitu: 

a) Penerimaan 

Penerimaan mengacu kepada kesukarelaan dan 

kemampuan memperhatikan memberikan respons terhadap 

stimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasil 

belajar terendah dalam ranah afektif. 

b) Pemberian respons 

Pemberian respons satu tingkat di atas penerimaan. 

Dalam hal ini siswa menjadi tersangkut secara aktif, 

menjadi peserta, dan tertarik. 

c) Penilaian 

Penilaian mengacu kepada nilai atau pentingnya kita 

menterikatkan diri pada objek atau kejadian tertentu dengan 

reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, atau tidak 

menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat 

diklasifikasikan menjadi sikap dan apresiasi. 
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d) Pengorganisasian 

Pengorganisasian mengacu kepada penyatuan nilai. 

Sikap-sikap yang berbeda yang membuat lebih konsisten 

dapat menimbulkan konflik-konflik internal. Membentuk 

suatu sistem nilai internal mencakup tingkah laku yang 

tercermin dalam suatu filsafat kehidupan. 

e) Karakterisasi 

Karakterisasi mengacu kepada karakter dan gaya 

hidup seseorang. Nilai-nilai sangat berkembang dengan 

teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan 

lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini bisa 

ada hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial, dan 

emosi siswa. 

Pada ranah afektif, peneliti membatasi hanya poin 

penerimaan, pemberian respon dan penilaian yang dapat 

dilihat pada hasil pembelajaran. 

3) Ranah psikomotorik (Dave) 

Ranah psikomotorik terbagi dalam lima bagian yaitu: 

a) Peniruan 

Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai 

memberi respons serupa yang diamati. Mengurangi 

koordinasi dan kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini pada 

umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna. 
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b) Manipulasi 

Menekankan pada perkembangan kemampuan 

mengikuti pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan 

pilihan yang menetapkan suatu penampilan melalui latihan. 

Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu menurut 

petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja. 

c) Ketetapan 

Memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian 

yang lebih tinggi dalam penampilan. Respon-respon lebih 

terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada 

tingkat minimum. 

d) Artikulasi 

Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan 

dengan membuat urutan yang tepat dan mencapai yang 

diharapkan atau konsistensi internal di antara gerakan-

gerakan yang berbeda.  

e) Pengalaman 

Menunutut tingkah laku yang ditampilkan dengan 

paling sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis. 

Gerakannya dilakukan secara rutin. Pengalaman merupakan 

tingkat kemampuan tertinggi dalam ranah psikomotrik.41  

                                                           
41Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 

hlm. 35-37. 
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Pada ranah psikomotorik, peneliti membatasi hanya 

pada pengembangan kemampuan peniruan dan manipulasi 

oleh siswa.  

Selain hasil belajar berdasarkan tiga ranah di atas, peneliti 

mlakukan wawancara terhadap guru tentang hasil belajar yang ia 

lakukan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti 

mengetahui bahwa penilaian juga dilakukan pada aspek 

komunikasi dan ketercapaian KKM.42 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan 

membangun makna berdasarkan data-data lapangan. Penelitian ini 

disebut penelitian lapangan yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, penelitian deskriptif ini merupakan 

penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau 

terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau suatu wilayah tertentu.43 

 Jadi, jenis penelitian kualitatif menghasilkan pembahasan yang 

berdasarkan data-data yang diperoleh dari lapangan. Peneliti hanya 

mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan. 

 

 
                                                           

42Hasil wawancara dengan bapak Andri Kurniawan, selaku guru kelas 5 SD Tumbuh 2 
Yogyakarta pada hari Rabu tanggal 9 April 2013 di ruang kelas 5. 

43Margono, Metodologi Penelitian Pendidkan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 36. 
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2. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memiliki data-data mengenai variabel yang akan diteliti.44 Yang 

menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah SD Tumbuh 2 Yogyakarta yang digantikan oleh 

Wakil Kepala Sekolah SD Tumbuh 2 Yogyakarta. 

b. Guru kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta sejumlah 2 guru yang 

terdiri dari 1 guru kelas dan 1 guru pendamping. 

c. Siswa kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta sejumlah 2 siswa 

tunarungu dan siswa normal. 

3. Metode Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan.45 Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan metode: 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara atau Interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal yaitu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi 

yang dibutuhkan.46 Dalam pelaksanaanya, peneliti menggunakan 

                                                           
44Sugiyono, Metode Penelitin Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 224. 
45 Ibid, hlm. 233. 
46Ibid., hlm. 137. 
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teknik interview tidak terstruktur. Artinya peneliti sudah 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada 

responden, akan tetapi wawancara yang peneliti kehendaki sifatnya 

tidak mengikat, sehingga bisa jadi muncul penambahan atau 

pengurangan pertanyaan.47  

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

permasalahan yang dihadapi siswa tunarungu dan kendala guru 

terhadap siswa tunarungu dalam pembelajaran, yang menjadi 

subjek dalam wawancara yaitu wakil kepala sekolah, guru kelas 5, 

guru pendamping, siswa kelas 5, dan teman sejawat siswa 

tunarungu. 

b. Metode Observasi 

  Metode observasi adalah pengamatan langsung dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.48 

Metode ini digunakan untuk melihat fenomena apa saja yang 

terjadi pada siswa tunarungu saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

berlangsung. Melihat cara atau usaha yang dilakukan oleh guru 

maupun siswa dalam mengoptimalkan metode pembelajaran 

inquiri. Melihat fenomena yang terjadi maka dapat dibuat 

kesimpulan tentang cara atau usaha yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan metode pembelajaran inquiri. 

 

                                                           
47Ibid., hlm. 140. 
48Ibid., hlm. 145. 
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c. Metode Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-

buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalah-masalah penelitian.49 

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data seperti gambaran 

umum SD Tumbuh 2 Yogyakarta yang meliputi letak geografis, 

sejarah berdirinya, visi misi, keadaan siswa, serta nilai yang 

merupakan  hasil belajar Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu. 

4. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan 

pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data.50 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik atau metode. Triangulasi sumber berarti menguji keabsahan data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber.51 Sedangkan triangulasi teknik atau metode berarti 

untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.52 

Misalnya untuk mengecek kendala yang dihadapi guru, peneliti 

menggunakan triangulasi subyek. Peneliti bertanya kepala wakil 

                                                           
49S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm.81. 
50Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm. 330. 
51Sugiyono, Metode Penelitian…,  hlm.274. 
52Sugiyono, Metode Penelitian…,  hlm.274. 
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kepala sekolah, guru kelas, dan guru pendamping. Kemudian untuk 

triangulasi teknik, peneliti gunakan untuk mencari tahu optimalisasi 

metode pembelajaran inquiri. Peneliti memadukan data yang diperoleh 

berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data 

diperoleh dari tiga sumber atau tiga teknik, peneliti membuat 

kesimpulan. 

5. Metode Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Data terlebih dahulu diorganisasikan dalam kategori dan 

menjabarkan dalam unit-unit, kemudian disusun dalam pola data yang 

penting. Setelah itu disimpulkan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Aktifitas dalam analisis data dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

analisis deskriptif yang dikembangkan oleh Milles dan Hubberman 

dengan tiga langkah sebagai berikut: 53 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis 

dilapangan, sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan obyek 

                                                           
53Ibid., hlm 246. 
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penelitian. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian 

sampai tersusunnya laporan akhir penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori, dan 

sejenisnya. Peneliti menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi 

yang utuh. Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dari 

hasil pengolahan dan penganalisisan data ini kemudian diberi 

interpretasi terhadap masalah yang akhirnya digunakan oleh peneliti 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.54 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
54Ibid, hlm. 247-252. 
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E. Sistemtika Pembahasan 

Dalam membahas persoalan optimalisasi metode pembelajaran 

inquiri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu 

kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta, skripsi ini dibagi dalam empat bab. 

Bab pertama yaitu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang gambaran umum SD Tumbuh 2   

Yogyakarta yang terdiri dari letak dan keadaan geografis, sejarah 

berdiri dan proses perkembangannya, visi, misi, dan tujuan pendidikan, 

keadaan siswa, dan kurikulum. 

Bab ketiga berisi tentang permasalahan yang dialami siswa 

tunarungu pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD Tumbuh 2 

Yogyakarta. Kendala yang dialami guru dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia terhadap siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta. 

Dan optimalisasi metode pembelajaran inquiri pada mata pelajaran  

Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu kelas 5 SD Tumbuh 2  

Yogyakarta. 

Bab keempat berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran 

dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kendala yang dialami Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Terhadap Siswa Tunarungu Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta yaitu, 

karena kurangnya kosakata yang dimiliki siswa tunarungu maka pada 

saat proses pembelajaran yang banyak menggunakan kosakata baru, 

guru harus mengulang-ulang pengertian kosakata baru tersebut sampai 

siswa tunarungu paham. Hal ini menyebabkan tidak efisiennya waktu 

pembelajaran. Selain itu, guru terkadang merasa bingung dengan apa 

yang diucapkan siswa tunarungu. Pertanyaan siswa tunarungu tidak 

jelas dan menggunakan kata yang kaku. Ini menghamabat berjalannya 

pembelajaran yang efektif. 

2. Permasalahan yang dialami Siswa Tunarungu pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas 5 SD Tumbuh 2 Yogyakarta yaitu, siswa 

tunarungu kurang suka terhadap aspek menulis pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Siswa tunarungu kurang dapat memahami bacaan 

yang panjang. Siswa tunarungu terkadang tidak memperhatikan ketika 

guru berbicara. Dan siswa tunarungu kesulitan dalam membuat 

kesimpulan sebuah cerita. 
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3. Optimalisasi Metode Inquiri pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

bagi Siswa Tunarungu 

Optimalisasi metode pembelajaran inquiri yang dilakukan adalah: 

a. Guru melakukan optimalisasi pada RPP dengan memuat minimal 

sembilan komponen yang ada dalam RPP. 

b. Pada proses pembelajaran guru membagi tiga kegiatan yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dalam proses 

pembelajaran guru juga melakukan optimalisasi metode 

pembelajaran inquiri dengan cara: (1) diadakannya guru 

pendamping dalam pembelajaran, (2) pemberian contoh yang 

nyata, (3) pembelajaran menggunakan kegiatan praktek langsung, 

(4) kombinasi antara metode inquiri dengan metode lain, seperti 

rolle play, ceramah, dan diskusi, dan (5) pengembangan media 

pembelajaran yang sesuai. 

c. Optimalisasi metode pembelajaran inquiri dari RPP dan proses 

pembelajaran menghasilkan hasil belajar yang optimal. Meskipun 

saat proses pembelajaran yang menekankan pada aspek menyimak 

atau memperhatikan kurang kondusif. 
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B. Saran 

Melihat dari kesimpulan di atas, maka peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya tambahan pembelajaran bagi siswa tunarungu diluar jam 

sekolah atau bisa disebut juga pendampingan siswa tunarungu diluar 

jam kelas. Pendampingan ini berfungsi untuk membantu 

menyelesaikan kendala-kendala yang dihadapai siswa tunarungu. 

2. Perlu adanya pengembangan media pembelajaran oleh guru, supaya 

pembelajaran lebih menarik. Misal menggunakan media pembelajaran 

berbasis Komputer. 

 

C. Kata Penutup 

Tiada gading yang tak retak, begitu pula dengan skripsi ini. Penulis 

sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca sebagai masukan. Kepada semua pihak yang telah membantu 

demi terselesaikannya penelitian ini, penyusun ucapkan terima kasih.  
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